









Bab ini akan menguraikan mengenai : (1) Latar Belakang Penelitian,                     (2) Identifikasi Masalah, (3) Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, 
(5) Kerangka Pemikiran, (6) Hipotesa Penelitian dan (7) Waktu dan Tempat Penelitian.
1.1.	Latar Belakang Penelitian
Ilmu pengetahuan yang berkembang membuat konsumen pangan kini  semakin kritis terhadap konsumsi makanan dan minuman untuk menunjang kesehatan, sehingga masyarakat akan lebih selektif dalam memilih suatu produk pangan. Kesibukan dan aktivitas dari masyarakat di era modern menuntut produsen produk pangan menciptakan sebuah inovasi produk pangan yang dapat disajikan dengan cepat dan praktis namun tetap memperhatikan kelengkapan nilai gizi dan manfaatnya. Salah satu produk pangan yang saat ini banyak dikembangkan adalah produk minuman herbal dan minuman kesehatan (Kumalaningsih, 2006).
Minuman herbal memiliki perbedaan  dengan minuman kesehatan walaupun memiliki fungsi yang hampir sama, minuman kesehatan  adalah segala sesuatu yang dikonsumsi yang selain dapat menghilangkan rasa haus dan dahaga juga mempunyai efek menguntungkan terhadap kesehatan tubuh. Efek kesehatan yang dimaksud adalah dapat mencegah atau mengobati berbagai macam penyakit, atau dapat menjaga kesehatan secara prima apabila dikonsumsi secara rutin dan bisa hanya terdiri dari satu komposisi bahan, dan masih memiliki efek samping walaupun kecil apabila dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan, adapun beberapa minuman kesehatan yang mempunyai efek menguntungkan untuk kesehatan antara lain minuman isotonik, velva fruit, kambucha tea, cidear jahe (buah), dan rosella drink (Sri, 2006).
Minuman Herbal adalah senyawa dari campuran beberapa komponen tanaman atau bahan yang beraneka ragam namun memiliki fungsi atau manfaat yang baik dan biasanya tidak setiap saat dikonsumsi hanya dikonsumsi pada jangka waktu tertentu. Minuman yang berasal dari tanaman herbal biasanya disebut minuman herbal, minuman herbal ini biasanya dikombinasikan dengan beberapa campuran bahan lain untuk memperkaya kandungan di dalamnya yang biasanya terdiri dari dua campuran bahan herbal atau lebih yang berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang digunakan turun temurun untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Pengolahan minuman herbal antara lain adalah dengan direbus atau digodok, dikeringkan, atau dikonsumsi langsung (Nurholis, 2014).
Minuam herbal yang diseduh sebelum dinikmati contohnya adalah campuran jahe dengan gula aren, sari kurma dengan madu,  kulit manggis, daun sirih, daun sirsak dengan madu, teh kayu manis dengan madu. Minuman herbal yang dilakukan pengeringan sebelum dikonsumsi adalah teh rosella, teh hijau dan bahan herbal yang dapat dikonsumsi langsung adalah cengkeh dan daun sirih (Haddi, 2013).
Minuman herbal tidak hanya diperoleh dari bahan rimpang, daun, bunga, biji, akar dan kulit kayunya saja tetapi bahan yang digunakan untuk minuman herbal itu sendiri bisa dari buahnya, beberapa contoh buah yang digunakan untuk minuman herbal adalah buah naga, mengkudu, belimbing, buah manggis dan  sirsak bisa sebagai campurannya  (Kurniawan, 2012).
Bahan herbal dari tanaman yang berkhasiat mengobati berbagai macam penyakit, salah satunya adalah buah belimbing manis. Buah belimbing (Averrhoa carambola Linn) dapat diolah sebagai minuman herbal karena komoditas buah yang satu ini merupakan salah satu komoditi holtikultura yang tidak mengenal musim dan memiliki kandungan gizi yang baik, Sari buahnya merupakan tonikulum alami yang dapat digunakan sebagai cara aman dan murah untuk menstimulasi pencernaan, memperkuat sistem imunitas, mendorong proses pembuangan racun (toksin) dari tubuh dengan program detoksifikasi dan mempercepat penyembuhan dari infeksi. Kandungan vitamin C yang ada di dalam belimbing cukup tinggi dimana semakin tinggi kandungan vitamin C nya maka semakin tinggi kandungan antioksidannya.  (Hadibroto, 2006). Menurut Sobir (2010) dalam 100g buah belimbing mengandung vitamin C sebesar 34,4 mg (57%), sehingga kandungan vitamin C pada buah cukup tinggi.
Kandungan  asam oksalat  yang banyak pada buah belimbing  sangat berbahaya bagi penderita penyakit ginjal karena belimbing mengandung asam oksalat dimana pada orang sehat, ginjal menyaring dan membuangnya, sedangkan pada pasien ginjal, racun ini tidak dapat dibuang dan memperburuk keadaan ginjalnya (Hadibroto, 2006).
Kandungan asam oksalat, dapat diminimalisir  dengan  kemampuan sarang semut dalam mengatasi batu ginjal karena mengendapnya asam oksalat, hal ini  sangat berkaitan dengan kandungan antioksidannya yang tinggi serta kombinasi sinergis multi-mineral yang dimiliki sarang semut. Mekanismenya ialah antioksidan yang ada pada sarang semut mampu melarutkan komponen-komponen pembentuk batu ginjal seperti asam oksalat, untuk kemudian dikeluarkan bersama urin, salah satu antioksidan dalam sarang semut, flavonoid, bekerja aktif menghambat kerja enzim ‘xanthine oxidase’ sehingga pembentukan asam urat (salah satu komponen pembentuk batu ginjal) terhambat (Edi, 2013).
Sarang semut adalah sejenis tumbuhan epifit yang menempel di pohon-pohon besar yang batang bagian bawahnya menggelembung berisi rongga-rongga yang disediakan sebagai sarang semut jenis tertentu. Sarang semut dapat dijadikan minuman herbal dengan melalui proses perebusan terlebih dahulu atau dijadikan serbuk sebagai sediannya. Sarang semut mengandung senyawa-senyawa kimia dari golongan flavonoid, tokoferol, tanin dan multi mineral (kalsium, natrium, kalium, seng, besi, fosfor, dan magnesium) (Ahkam, 2006).
Flavonoid juga akan bereaksi dalam tubuh dengan mengikatkan diri pada kalsium dari batu ginjal lalu membentuk senyawa kompleks yang mudah larut. Mekanisme pelarutan kalsium dari batu ginjal tersebut, juga dibantu oleh magnesium yang terkandung dalam sarang semut. Magnesium sangat diperlukan untuk metabolisme kalsium yang sesuai dalam tubuh. Magnesium dapat mencegah kalsium yang tidak diserap tubuh agar tidak menggumpal dan mengendap di ginjal yang dapat membentuk batu ginjal (Edi, 2013).
Mineral lain dalam sarang semut yaitu, natrium dan kalium, akan berikatan dengan asam oksalat kemudian membentuk senyawa garam yang mudah larut dalam air sehingga asam oksalat yang telah mengkristal di dalam darah dan ginjal akan terlarut secara perlahan dan kemudian akan dikeluarkan melalui air seni. Kalium yang terkandung dalam sarang semut juga diketahui dapat memperlancar pembuangan air seni sehingga tidak ada penyumbatan pada ginjal dan saluran air seni (Edi, 2013).
Kombinasi sarang semut dengan sari buah belimbing juga dapat digunakan untuk mengatasi batu ginjal, dengan berbagai kandungan aktif yang dimilikinya, Sarang Semut membantu tubuh melarutkan batu ginjal (endapan asam oksalat) secara alami untuk kemudian dibuang melalui urin. Dengan cara tersebut, sarang semut terbukti aman mengatasi batu ginjal (Edi, 2013).
Senyawa aktif pada sarang semut mudah terlepas dan diserap usus sehingga aman bagi hati dan ginjal. Sarang semut kaya antioksidan kuat seperti tokoferol,flavonoid dan tanin. Sarang semut bekerja dengan memerangi radikal bebas yang memicu kanker sehingga mencegah sel-sel kanker berkembang dengan pesat. Antioksidan bersifat imunomodulator yaitu menguatkan sel-sel yang sehat untuk menghadang kanker (Ahkam, 2006).
Antioksidan yang terdapat dari ekstrak minuman sarang semut dengan metode DPPH (2,2-diphenil-1- picrylhydrazil radical) memiliki senyawa alfatokoferol dengan nilai IC 50 atau setara dengan angka 5,1 ppm. IC (Inhibitor Concentration) 50 merupakan konsentrasi dari antioksidan yang dapat meredam atau menghambat 50% radikal bebas, semakin kecil nilai IC 50 dari suatu antioksidan maka semakin kuat antioksidan tersebut (Ahkam, 2006).
Menurut Ahkam (2006), Nilai antioksidan kuat atau tidaknya bisa terlihat dari nilai IC50. IC50 adalah bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak (mikrogram/mililiter) yang mampu menghambat 50% oksidasi. Semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi aktivitas antioksidan. Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50, kuat (50-100), sedang (100-150), dan lemah (151-200). Kekuatan itu dianalisis dengan metode DPPH.
Sarang semut memiliki rasa seperti teh pahit namun lebih cenderung hambar, umumnya penambahan bahan lain untuk membuat minuman herbal sarang semut ini dilakukan dengan penambahan berupa madu dan gula untuk menambah rasa pada minuman herbal sarang semut ini, walaupun penampilannya hampir menyerupai teh namun warna coklatnya tidak terlalu pekat. Sarang semut ini memiliki aroma yang hampir sama dengan teh, sehingga apabila ditambahkan gula atau madu maka rasa dan aromanya akan lebih disukai (Ahkam, 2006).
Sarang semut yang dikonsumsi bersamaan dengan bahan herbal lain  seperti contohnya daun sirsak, sarang semut dapat berperan dalam melindungi lambung dari keasaman daun sirsak karena sarang semut sebagai penghambat ‘xanthin oksidase’ memaparkan bahwa setelah dimurnikan hasil ekstraksi dengan n-butanol dari sarang semut, mempunyai aktifitas menghambat xanthin oksidase. Enzim ini menghambat pembentukan asam pada lambung, kombinasinya adalah 10 lembar daun sirsak dengan sekitar 20 gram sarang semut yang  masing masing direbus kemudian dicampurkan sediaan minumannya (Partomuan, 2010).
Daun sirsak memiliki tekstur dan rasa yang asam sehingga tidak diperkenankan dikonsumsi secara tunggal, hal ini berbahaya bagi penderita yang memiliki asam lambung atau mag karena akan memperberat daya kerja lambung, artinya harus ada campuran bahan herbal lainnya untuk meminimalisir kadar asam yang dihasilkan. Kadar asam dari daun sirsak bukan tidak mungkin memperparah kondisi lambung para penderita mag, itulah yang menyebabkan konsumsi daun sirsak baik dikonsumsi bersamaan dengan sarang semut  (Sidi, 2012).
Ekstrak daun sirsak mengandung antioksidan pada IC50 bernilai 221,52 ± 16,12 µg/mL. Antioksidan itu yang melawan kerja sel kanker. Uji sitotoksik menunjukkan ekstrak daun sirsak memiliki IC50 kurang dari 1.000 ppm, pada sel artinya, daun sirsak berpotensi sebagai antitumor (Bin, 2011).
Daun sirsak memiliki kemampuan menyerang dan menghancurkan sel-sel kanker tanpa mengganggu sel-sel lain yang sehat dan apabila dikonsumsi bersama dengan kulit manggis maka kemampuan menghancurkan  sel-sel kanker akan tiga kali lipat meningkat dibanding dengan dikonsumsi secara tunggal, maka hasil kombinasi ini merupakan kombinasi yang terbaik dibandingkan bila dikombinasikan dengan bahan lain (Sidi, 2012).
Kulit buah manggis yang dikonsumsi bersama sari buah belimbing manis sangat dianjurkan dikarenakan buah belimbing manis disamping memiliki asam oksalat yang cukup tinggi, buah belimbing ini mengandung gula yang cukup tinggi sebaiknya tidak dikonsumsi penderita diabetes mellitus (kencing manis), sedangkan untuk kombinasinya kulit manggis, yaitu kulit buah manggis mengandung senyawa ‘xanthone’ yang dalam hal ini berfungsi untuk mengurangi resistensi insulin pada penderita diabetes melitus (Raffi, 2012).
Ekstrak kulit manggis yaitu senyawa ‘xanthone’ dapat menurunkan kadar glukosa dalam darah. Mekanismenya adalah ketika kadar gula berlebih dihasilkan dalam tubuh senyawa ‘xanthone’ akan merangsang pengeluaran hormon insulin dalam tubuh sehingga kadar gula berlebih dalam tubuh akan langsung diatur  dan mengarahkan gula berlebih tersebut untuk disimpan sebagai cadangan dalam tubuh berupa stok energi (Syarif, 2010).
Kulit buah manggis (KBM) merupakan bagian terbesar dari buah manggis yang dikategorikan sebagai limbah. Beberapa penelitian menunjukan bahwa KBM mengandung antioksidan kompleks dengan kadar yang tinggi, terutama senyawa fenolik atau polifenol termasuk didalamnya  xanthone. Senyawa xanthone memiliki sifat antioksidan.  (Yusnilaningsih, 2009).
Kulit buah manggis mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 adalah 8,5539 μg/mL dan nilai IC50 dan kulit buah manggis mengandung antioksidan dengan rata-rata kadar antioksidan total adalah 59,3 mg/100 gram (Wiwin, 2010).
Kulit buah manggis dapat dibuat ekstraknya dengan cara mencampurkan dengan daun sirsak untuk konsumsi sehari-hari yaitu, kulit buah manggis diperoleh cukup dari 2 buah kulit manggis dengan 10 lembar daun sirsak  yang direbus  terlebih dahulu (Almin, 2014).
Kulit buah manggis yang dijadikan sebagai bahan untuk minuman herbal dapat dikonsumsi dengan cara merebusnya, ketika produk tersebut telah jadi, maka dari segi warna dan rasa memang kurang menarik, dari segi rasa produk minuman herbal kulit manggis terasa sangat pahit dan kesat (Kompas, 2013).
Berdasarkan hasil uraian diatas maka pembuatan minuman herbal yang akan dilakukan oleh penulis adalah membuat sediaan minuman herbal menggunakan  cara perebusan karena cara ini merupakan cara yang paling banyak digunakan dan yang paling baik untuk mengekstrak senyawa yang ada di dalam simplisia bahan herbal tanpa banyak merusak kandungan yang bermanfaat di dalamnya.
1.2.	Identifikasi Masalah




1.3.	Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh dan formulasi minuman berbasis kulit manggis, sarang semut, daun sirsak dan sari buah belimbing serta interaksinya pada produk minuman herbal itu sendiri.
Tujuan dilakukan penelitian ini, adalah untuk mendapatkan formulasi terbaik yang dapat memperkaya kandungan dari produk minuman herbal sari buah belimbing  dan  memberikan alternatif pilihan produk minuman herbal kepada konsumen.
1.4.  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah :
1.	Memberikan alternatif minuman herbal bagi masyarakat yang berasal dari pencampuran bahan herbal (ekstrak kulit buah manggis, ekstrak sarang semut, dan ekstrak daun sirsak) dengan sari buah belimbing yang memiliki nilai kandungan gizi yang kaya, aman untuk dikonsumsi, dan memiliki rasa yang disukai oleh konsumen.
2.	Pemanfaatan terhadap limbah kulit manggis dan daun sirsak yang dapat diolah menjadi produk olahan pangan yang bernilai ekonomis.
3.	Dapat memberikan informasi pengenalan pangan baru terhadap masyarakat dari olahan kulit manggis, sarang semut, daun sirsak, dan buah belimbing.
1.4.	Kerangka Pemikiran
Menurut Anderson (2001), Efek kesehatan dari minuman herbal tergantung dari komposisi bahan-bahan herbal yang digunakan. Namun pada umumnya, efek kesehatan yang diberikan sebagian besar berasal dari kandungan senyawa fenol yang bersifat antioksidan. Kandungan senyawa fenol yang diekstrak dari tanaman herbal merupakan antioksidan yang baik dalam melawan peroksidasi lipid pada lapisan fosfolipid sistem biologis  serta dalam melawan tumorigenesis dan kerusakan DNA. Selain itu, minuman herbal juga dilaporkan mampu menurunkan tingkat kolesterol dan menghambat hipertensi serta mutagenesis.
Minuman herbal adalah minuman yang dibuat dari bahan-bahan herbal yang diinginkan dicampurkan dengan air mendidih (diseduh). Bahan-bahan herbal (kering ataupun segar) disiapkan kemudian diseduh dengan air panas   (95-100OC) dan didiamkan selama 5-10 menit setelah itu dikonsumsi, terdapat juga cara mengolah bahan minuman herbal adalah dengan cara merebusnya dalam sejumlah air dengan waktu yang spesifik kemudian airnya disaring dan dikonsumsi air atau ekstrak tersebut adalah minuman herbal. Minuman herbal bisa disajikan dengan tetap memberikan rasa pahit aslinya atau ditambahkan pemanis agar lebih enak (Tasia, 2013).
Minuman herbal harus dibuat dengan memperhatikan beberapa faktor penting 
karena akan sangat berpengaruh pada khasiat dan keamanan penggunaan sediaan bahan herbal tersebut. Hal-hal yang harus diperhatikan antara lain identifikasi bahan baku, peralatan, penimbangan dan pengukuran, dan penyimpanan     (BPOM, 2009).
Menurut Ahkam (2006), minuman herbal adalah minuman yang apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping bila dikonsumsi dalam jangka waktu lama, tidak seperti minuman kesehatan yang masih menimbulkan efek samping walaupun hanya sedikit.
Menurut (Dalfian, 2013), minuman herbal biasanya dibuat dengan bentuk sediaan godogan yaitu direbus dalam air mendidih dengan suhu tinggi. Bentuk tersebut yang biasa digunakan di masyarakat dinilai kurang praktis dan dengan pemanasan cukup lama serta suhu tinggi dimungkinkan bisa merusak zat additif yang ada. Namun, sediaan minuman rempah instan yang ada di pasaran kurang memuaskan konsumen karena kurang adanya kombinasi dan variasi rasa, sehingga ketertarikan masyarakat terhadap minuman herbal sangat rendah. Selama ini produk minuman herbal cenderung dikemas bentuk bubukan dan terkesan seperti jamu. 
Menurut Hasbi (2010) Minuman herbal daun sirsak perbandingan penambahan ekstrak daun sirsak dan buah naga dengan gula pasir dalam pembuatan minuman herbal yang terbaik yang paling dsukai oleh konsumen pada penelitian secara organoleptik adalah perlakuan 1:1.
Daun sirsak untuk kebutuhan minuman herbal tentunya harus terlebih dahulu di lakukan ekstrak, ekstraksi yang paling baik adalah menggunakan air dengan cara memanaskannya pada suhu air sudah mulai mendidih. Jenis pelarut rasio pelarut dan bahan baku dengan bahan baku dan suhu ekstrasi sangat berpengaruh terhadap hasil dari ekstraksi daun sirsak untuk dikonsumsi berupa minuman (Trubus, 2013).
Minuman herbal ada yang mengandung vitamin C (biasanya dari buah) sehingga dapat meningkatkan sistem imun, meredakan  gejala demam dan flu, dan beberapa ada yang digunakan untuk meredakan sakit tenggorokan. Minuman herbal dapat dikonsumsi panas maupun dingin. Rasa dan warna minuman herbal akan tergantung dari komposisi bahan-bahan herbal yang digunakan.           Manfaat dan kegunaan diantaranya alami dan mengandung sejumlah senyawa organik. Beberapa dapat bersifat sebagai stimulan, dan dapat digunakan sebagai pengganti kopi, lainnya dapat merilekskan dan menenangkan  pikiran sehingga dapat membantu mengatasi masalah kesulitan tidur (Tasia, 2013).  
Menurut Sobir (2010), pemilihan jenis buah belimbing atau bahan baku dalam pembuatan sari buah herbal sangat menentukan kualitas atau manfaat dari sari atau jus buah tersebut, sejauh ini penggunaan belimbing dewi atau belimbing depok lebih banyak digunakan karena lebih mudah didapat dan buahnya sedikit lebih besar serta kandungan airnya lebih banyak dibandingkan varietas belimbing demak kunir dan demak kapur. 
Buah belimbing digunakan  untuk bahan dasar minuman, menurut Med Salim (2009), bahwa dalam minuman herbal dengan komposisi belimbing didalamnya perlu diperhatikan karena belimbing mengandung asam oksalat dimana pada orang sehat, ginjal menyaring dan membuangny, sedangkan pada pasien ginjal, racun ini tidak dapat dibuang dan memperburuk keadaan ginjalnya.
Menurut Arisandi dan Yovita (2005) menyatakan tumbuhan belimbing manis memiliki efek farmakologis seperti anti radang usus, antimalaria, antirematik, analgesik, peluruh liur, peluruh kencing (diuretic), menghilangkan panas, dan sebagai pelembut kulit. Bagian buah secara empiris juga dimanfaatkan sebagai obat untuk tekanan darah tinggi, menurunkan kadar kolesterol darah, mencegah kanker,memperlancar pencernaan, obat batuk, peluruh lemak, sehingga buah ini baik untuk dijadikan bahan untuk minuman herbal.
Spesies Myrmecodia tuberose dan Myrmecodia pendans adalah dua jenis spesies yang umum digunakan untuk minuman herbal dengan terlebih dahulu dilakukan pengolahan karena telah terbukti mengobatai beberapa jenis penyakit dan jenis sarang semut ini tidak beracun dan yang lebih disarankan untuk konsumsi sehari hari adalah jenis Myrmecodia pendans (Trubus, 2010).
Minuman herbal sarang semut dibuat karena ternyata sarang semut yang dibuat dalam bentuk kapsul  akan menambah berat sistem kerja ginjal dan hati, tidak semua bagian pada kapsul semacam ini hanya menambah berat sistem kerja ginjal  dan hati. Tidak semua bagian kapsul akan terlepas di dalam usus maupun lambung. Detoksifikasi hati sangat dibutuhkan bila tidak ingin merusak sistem organ tubuh lainnya. Penggunaan dalam jangka waktu lama kapsul tersebut memungkinkan organ ginjal dan hati akan mengalami kerusakan, maka dari itu sarang semut lebih baik dikonsumsi dalam bentuk minuman (Ahkam, 2006).
Formulasi sarang semut dengan sari belimbing adalah dengan mencampurkan hasil rebusan air dari 10 gram  sarang semut  menjadi 180 ml sari sarang semut dengan sari belimbing kurang lebih 120 ml sari belimbing dari 1 buah belimbing manis (Magda, 2014).
Menurut Dadang (2013) dalam pembuatan minuman herbal sarang semut, kekurangan merebus sarang semut dalam bentuk lempengan atau bongkahan karena akan terjadi pemborosan dalam pemanfaatan obat herbal  karena dosis pemakaian tidak jelas dan menjemur ulang sarang semut yang telah direbus kemudian setelah kering direbus kembali, sebaiknya hal seperti ini jangan dilakukan karena bila tidak kering baik sarang semut mudah ditumbuhi jamur. Apa lagi dijemur di udara yang memiliki tingkat polusi tinggi, dikhawatirkan sarang semut yang dijemur mudah terkena debu. 
Minuman herbal yang dibuat dengan komposisi buah manggis dijus dan dikombinasikan dengan daun sirsak dapat menyembuhkan penyakit usus buntu. Kulit manggis memiliki rasa yang sangat pahit, begitupun dengan daun sirsak, daun sirsak memiliki rasa yang pahit, namun dengan bantuan madu alami minuman ini memiliki rasa manis dan segar. Mekanisme penyembuhan penyakit usus buntu obat ini memulihkan usus dari berbagai serangan benda asing, sedangkan sitotoksik yang terkandung dalam daun sirsak membantu sel darah putih untuk menangkap dan memberantas racun dalam tubuh. Dengan masuknya antioksidan maka usus buntu yang membusuk akan tersembuhkan, dan jaringan yang rusak tergantikan dengan jaringan yang baru hasil penggabungan beberapa sel (Prihatman, 2000).
	Menurut Endro (2013), dalam kulit manggis terdapat senyawa ‘xanthone’ dan tanin dengan kandungan antioksidan yang tinggi sehingga mampu meningkatkan daya tahan tubuh,  sedangkan mengkudu mengandung zat terpenoid yang dapat membantu tubuh dalam proses sintesis organik dan pemulihan sel-sel tubuh. Penggunaan kulit manggis dan mengkudu telah terbukti secara empiris aman untuk dikonsumsi
	Ekstraksi adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi simplisia nabati dengan air pada suhu 90OC selama 15 menit. Pembuatan Ekstraksi cairan merupakan cara yang paling sederhana untuk membuat sediaan herbal dari bahan lunak seperti daun dan bunga, dapat diminum panas atau dingin. Sediaan herbal yang mengandung minyak atsiri akan berkurang khasiatnya apabila tidak menggunakan penutup pada pembuatan ekstrak (BPOM, 2009).
Menuru Nawawi (2013) Minuman herbal dari perpaduan buah dan daun sirsak akan berdaya antioksidan kuat yang membuat tubuh mampu menangkal radikal bebas penyebab berbagai macam penyakit, karena kandungan antioksidan yang ada didalamnya meregenari sel-sel rusak pada seseorang yang menderita sakit untuk pemulihan pascasakit.
Menurut Paulus (2012), Kombinasi herbal yaitu terdiri dari kulit manggis, rimpang temulawak, rimpang kunyit, lidah buaya, daun pegagan, daun sirsak, daun sambiloto dan membuat herbal tersebut untuk dikonsumsi sebagai minuman adalah dengan membuat simplisa tersebut dalam bentuk kering karena hal ini memudahkan untuk dikonumsi dengan umur simpan yang lebih tahan lama.
Menurut Wiwin (2012), minuman herbal dengan komposisi bahan kulit manggis menunjukan daya antioksidan kulit manggis adalah sebesar 8,5 µg/ ml berdasarkan parameter EC 50’.
Resep kulit manggis sebagai minuman herbal untuk mengatasi beragam penyakit degenerative masih menuai pro dan kontra. Mengkonsumsi rebusan kulit manggis ternyata aman karena melalui  riset PT X yang bekerja sama dengan Universitas Muhammadiayah Surakarta membuktikan, ekstrak kulit manggis tidak toksik. Melalui uji toksisitas subkronik, terbukti ekstrak kulit manggis tidak mempengaruhi profil kimia darah, ginjal, maupun hati. Hingga dosis 750 g masih aman di konsumsi (Trubus, 2011).
Antosianin yang ada dalam kulit manggis ini merupakan antioksidan alami yang dapat mencegah penyakit kanker, jantung, tekanan darah tinggi, katarak dan bahkan dapat menghaluskan kulit. Namun demikian, janganlah berlebihan dalam mengkonsumsi antosianin ini karena dapat menyebabkan keracunan. Berdasarkan ADI (Acceptable Daily Intake), konsumsi maksimum antosianin yang diperbolehkan per hari sebesar 0,25 mg/kg berat badan (Sinar Tani, 2010). 
1.6.  Hipotesa Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan didukung oleh kerangka pemikiran dapat diajukan hipotesa, bahwa diduga bahan herbal yang ditambahkan berpengaruh terhadap karakteristik dan akan memperkaya manfaat  dari minuman sari buah belimbing.
1.7.  Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai dari bulan Mei-Juni 2014. Tempat penelitian yaitu di Laboratorium Teknologi Pangan-Fakultas Teknik, Universitas Pasundan, Bandung dan Universitas Padjajaran Bandung. 
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